BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dilapangan maka penulis dapat
menyimpulkan sebagai berikut :
1. Peningkatan Sumber Daya Aparatur Pemerintah Kecamatan Posigadan

a. Kinerja Pemerintah Kecamatan Posigadan terlihat masi kurang baik,
hal ini dilihat dari kerja — kerja pegawai atau staf kantor camat
posigadan yang kurang baik. Selanjutnya Kinerja pemerintah
kecamatan posigadan dapat dilihat dari kualitas sumber daya
apraturnya itu sendiri, karna banyak pegawai dan staf kecamatan
posigadan yang hanya lulusan SMA atau sederajat sehingga ilmu dan
pengalaman yang didapatkannya masi kurang dan belum banyak
pengalaman kerja dunia birokrasi.

2. Faktor Penghambat Meningkatnya Sumber Daya Aparatur Pemerintah

Kecamatan Posigadan.

a. Jenjang Pendidikan Kecamatan Posigadan, Hal yang paling
mempengaruhi menghambatnya suatu kinerja pegawai kecamatan
Posigadan adalah pada jenjang pendidikannya itu sendiri, karena
tenaga pegawai kecamatan posiga dan banyak yang hanya lulusan
SMA sehinga pengalaman dalam dunia kerja birokrasi masi kurang.
Selanjutnya Faktor yang sangat mempengaruhi Kkinerja dan
peningkatan sumber daya manusia adalah banyak pegawai yang malas,

tidak ingin belajar, pengalaman yang kurang dan ketika ada satu
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pegawai yang tahu tentang sesuatu susah untuk saling berbagi ilmu
terhadap sesamah. Hal ini yang menyebabkan faktor penghambat

peningkatan sumber daya aparatur itu sendiri.

5.2 Saran — Saran

Dari hasil penelitian tentang Peningkatan Sumber Daya Aparatur Pemerintah

Kecamatan Posigadan maka peneliti memberikan saran — saran sebagai berikut.

1. Kepada Kepala Camatan Posigadan
Kepala Camat Posigadan, sebagai pimpinan disalah satu birokrasi haruslah
mengarahkan bawahannya atau pegawai di Kecamatan Posigadan agar
lebih disiplin lagi dalam bekerja. Selanjutnya sebagai kepala lebih
mempermantap skilnya dalam memimpin, karena sukses tidaknya suatu
organisasi tergantung pada ketua yang mengarahkannya.

2. Pegawai dan Staf Kecamatan Posigadan
Hendaknya sebagai tenaga pegawai yang sudah diangkat sebagai PNS atau
masi tenaga kontrak daerah hendaknya lebih disiplin lagi dalam bekerja
serta lebih menambah khasanah semangat belajar dan dihaprapkan dapat
mengikuti program program pemerintah yang dapat menambah ilmu
pengetahuan dan pengalaman serta skil dalam menjalankan tugas
kepemerintahan. Misalnya mengikuti Pendidikan dan latihan.

3. Kepada Peneliti Berikutnya

Hendaknya penelitian yang ditulis oleh peneliti dapat dikritisi demi

peningkatan ilmu pengetahuan terutama ilmu dalam profesi kepemerintahan.
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